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Abstrak 

 
Pembelajaran bahasa, terlebih bahasa Arab tidak terlepas dari problematika yang ada. Agar mampu 
menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar siswa harus menguasai mufrodat baru 
serta tata kalimat dalam bahasa Arab. Oleh karena itu dibutuhkan pengembangan buku ajar bahasa Arab 
untuk membantu siswa dalam mempermudah memahami pembelajaran bahasa Arab. Pemilihan bahan ajar 
yang sesuai dengan materi yang diajarkan sangat diperlukan agar pembelajaran tidak membosankan atau 
monoton. Pengembangan berupa produk yang sudah ada dikembangkan dengan pembaharuan atau inovasi 
baru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kefektifan pengembangan buku ajar bahasa Arab 
berbasis Mind Mapping terhadap siswa kelas VII. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and 
Development (R&D). Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis data menggunakan deskriptif. Langkah penyusunan buku ajar  terdiri dari 
menganalisis buku yang akan dikembangkan, mengembangkan buku teks berbasis Mind Mapping, merevisi 
dan melihat kelayakan buku. Hasil penelitian menunjukkan pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis 
Mind Mapping dapat digunakan untuk siswa kelas VII MTS Ali-Imron Bandar Selamat.  
 
Kata Kunci: Bahasa Arab, Buku Ajar, Pengembangan, Pemetaan Pikiran 

 
Abstract 

 
Language learning, especially Arabic, cannot be separated from the existing problems. In order to be able 
to translate properly and correctly into Indonesian, students must master new mufrodat and grammar in 
Arabic. Therefore, it is necessary to develop Arabic textbooks to help students make it easier to understand 
learning Arabic. Selection of teaching materials in accordance with the material being taught is necessary 
so that learning is not boring or monotonous. Development in the form of existing produc ts developed 
with new updates or innovations. The purpose of this study was to determine the effectiveness of 
developing Mind Mapping-based Arabic textbooks for VII grade students. This study uses a Research and 
Development (R&D) approach. Data collection techniques in the form of observation, interviews, 
questionnaires, and documentation. While the data analysis technique uses descript ive. The steps for 
compiling textbooks consist of analyzing the books to be developed, developing Mind Mapping based 
textbooks, revising and looking at the feasibility of books. The results showed that the development of 
Mind Mapping-based Arabic teaching materials could be used for class VII students of MTS Ali-Imron 
Bandar Selamat. 
 
Keywords: Arabic Language, Textbooks, Development, Mind Mapping 
 
PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat komunikasi antar manusia yang bertujuan menyampaikan pesan yang ingin 
disampaikan. Peranan Bahasa sangat dibutuhkan dalam berkomunikasi. Bahasa berupa sistem, berbentuk 
lambang, berbentuk bunyi, bersifat arbitrer, bermakna, konfensional, unik,   universal,   produktif, bervariasi, 
dinamis, manusiawi, digunakan sebagi alat interaksi sosial, dan berfungsi sebagai identitas  penuturnya.  Chaer  
menjelaskan bahwa bahasa  sebagai  alat  komunikasi  yang  memiliki  ciri-ciri  khusus  yang  membedakannya 
dengan bahasa yang dimiliki oleh makhluk ciptaan Tuhan yang lain atau bisa dikatakan bahasa  merupakan  
hak  milik  manusia sebagai  insan  yang  mampu  berkomunikasi  dan karnanya manusia bisa berkembang dan 
bertahan hidup (Noermanzah, 2019). 

Pesatnya perkembangan suatu Bahasa yang terjadi saat ini mempengaruhi pembelajaran Bahasa 
tersebut. Dapat dilihat penggunaan Bahasa Indonesia yang baku sudah jarang sekali digunakan karena 
pengaruh globalisasi. Semakin maju  suatu kehidupan maka Bahasa yang digunakan juga semakin maju, yang 
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mana berakhir tidak sesuai dengan ejaan yang ditetapkan. Hal tersebut sama dengan pembelajaran Bahasa 
Arab, dalam menerjemahkan suatu kalimat sekarang ini bukan lagi dengan menerjemahkan satu persatu 
melainkan menyimpulkan arti dari suatu kalimat tersebut dengan menggunakan Bahasa yang ringan. Untuk 
itu diperlukan pembelajaran bahasa Arab yang sesuai dengan perkembangan jaman dan karakteristik siswa 
agar pembelajaran bahasa menjadi lebih optimal dan bermakna.  

Penelitian ini bermula dengan adanya problematika yang terjadi dalam pembelajaran Bahasa Arab di 
MTs Ali- Imron. Problematika yang dimaksud adalah hasil ulangan siswa yang kurang bagus dalam 
pembelajaran Bahasa Arab. Ketika observasi dilakukan, ditemukan data sebesar 70%  dikelas VII MTs Ali-
Imron mendapat nilai dibawah 60 dan sebesar 30% sisanya mendapat nilai diatas 60. Penyebab terjadinya 
hal tersebut adalah kurangnya perbendaharaan kosa kata Bahasa Arab yang menjadikan siswa kesulitan 
dalam memahami pembelajaran Bahasa Arab. Tidak terlatihnya komunikasi antar pendidik dan siswa dalam 
menggunakan Bahasa Arab, juga menjadi pemicu karena siswa tidak menerapkan keilmuan dalam kehidupan 
sehari-hari. Di MTs Ali-Imron ini khususnya kelas VII hanya sebagian siswa yang memiliki kamus Bahasa Arab 
sebagai penunjang keberhasilan pembelajaran. Selan itu, buku ajar yang digunakan disekolah bisa dikatakan 
belum sempurna. Dengan begitu diperlukan penelitian lanjutan untuk mengembangkan buku ajar disekolah 
ini untuk memudahkan pemahaman siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab.  

Pengembangan  dalam  konteks  penelitian atau  disebut  penelitian  pengembangan merupakan 
usaha mengembangkan dan menghasilkan produk yang dapat berupa materi, media, alat dan atau strategi 
pembelajaran yang diperuntukkan mengatasi pembelajaran di  kelas  atau  laboratorim (Febrianto & 
Puspitaningsih, 2020). Lebih lanjut Buchori & Rina (2015) menambahkan bahwa pengembangan bahan ajar 
membutuhkan tahapan-tahapan sebagai berikut, 1) pengujian kelayakan, 2) obeservasi terintegrasi, dan 3) 
tes untuk mengetahui hasil belajar. Sholihah dalam Hamid, dkk (2019) mengungkapkan bahwa 
pengembangan bahan ajar membutuhkan upaya yang sistematis dan terarah agar menghasilkan produk yang 
relevan dan efektif.  

Sebagai seorang tenaga pendidik harus bisa menciptakan suasana yang efektif dalam pembelajaran 
yang  tidak monoton. Sebab aktivitas belajar siswa  berpengaruh untuk minat dan motivasi siswa. Dengan 
begitu untuk meningkatkan prestasi belajar siswa guru sebagai fasilitator dalam Pendidikan harus bisa 
memilih model pembelajaran dengan tepat. Dalam  hal ini peneliti ingin menciptakan suasana belajar yang 
efektif dengan cara pengembangan buku ajar Bahasa Arab berbasis Mind Mapping. Mind Mapping pertama 
kali dikembangkan oleh Tony Buzan seorang psikologi dari Inggris. Buzan (2017) menyatakan, Mind Mapping 
adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi keluar dari 
otak. Mind Mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran-
pikiran. Dalam membuat Mind Mapping kita menggunakan warna, memiliki struktur alami yang memancar dari 
pusat, menggunakan garis lengkung, simbol, kata, dan gambar yang sesuai dengan satu rangkaian. Dengan 
Mind Mapping, informasi yang ada menjadi mudah untuk diingat 

Dilakukannnya pengembangan buku ajar Bahasa Arab berbasis Mind Mapping ini supaya lebih 
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran Bahasa Arab. Selain itu buku ajar merupakan 
sumber terjalinnya suatu pembelajaran dengan teratur dan sistematis. Tidak dapat dipungkiri juga bahwa 
pemilihan bahan ajar dengan menyesuaikan materi dalam buku ajar oleh pendidik sangat dibutuhkan untuk 
menjadikan suatu  pembelajaran itu menarik dan menghindari kejenuhan. Para  ahli  pendidikan  dan  bahasa  
mempertegas  adanya  korelasi  kuat  antara  pola  perkembangan dan pertumbuhan individu dengan 
kemampuannya mempelajari bahasa asing, sebagaimana pula ada perbedaan jelas yang perlu diperhitungkan 
antara materi ajar pada level mubtadi’  (tingkat  dasar),    mutawassith (tingkat  menengah),  dan  mutaqaddim 
(tingkat  lanjut) hal itu perlu dipertimbangkan dalam mendesain bahan ajar dan pemilihan strategi pada setiap 
level-level tersebut (Nasrullah,  2018). 

Sebagaimana telah dilakukan penelitian terdahulu mengenai Mind Mapping. Azizah (2020) dalam 
penelitiannya mengungkapkan bahwa penggunaan Mind Mapping mampu meningkatkan motivasi anak dalam 
belajar. Selain itu melalui Mind Mapping, siswa lebih mudah memahami teks bahasa Arab, sehingga 
kemampuan membaca pemahamannya meningkat. Nurmiati (2020) melakukan penelitian sejenis. Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa model pembelajaran Mind Mapping mampu meningkatkan aktivitas belajar 
siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan munculnya sikap berani bertanya, mengungkapkan pendapat, dan 
bekerja sama dalam dalam menyelesaikan tugas. Ulya (2020) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 
Mind Mapping mampu menjadi solusi mahasiswa atas kendala belajar bahasa, sastra, dan budaya Arab. Lebih 
lanjut, Rois dan Putri (2020) menyatakan bahwa Mind Mapping menjadi solusi atas permasalahan belajar siswa 
tingkatan mutaqaddim. Fu’adah (2021) menambahkan bahwa pembelajaran menggunana strategi Mind 
Mapping yang dikombinasikan dengan permainan dan menyanyi mampu meningkatkan perbendaharaan kosa 
kata bahasa Arab siswa.  

Berdasarkan permasalahan dan uraian singkat penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk mengkaji 
Mind Mapping. Namun, pada penelitian terdahulu lebih memfokuskan penelitian untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Pada penelitian kali ini peneliti ingin melakukan pengembangan buku ajar bahasa Arab. Tujuan 
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dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kefektifan pengembangan buku ajar bahasa Arab berbasis Mind 
Mapping. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan Research and Development (R&D). Peneliti mencoba untuk 
mengembangkan produk buku ajar bahasa Arab dan melakukan ujicoba untuk mengetahui  keefektifan  buku  
ajar  bahasa  Arab  tersebut  melalui uji  coba lapangan (Sugiyono 2013). Teknik pengumpulan data yakni 
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi.  Data yang sudah terkumpul dianalisis secara deskriptif. 
Peneliti menggunakan model pengembangan dari Borg and Gall. Model tersebut diringkas oleh Soenarto 
dalam lima steps atau langkah utama dalam melakukan  pengembangan, yaitu;  1)  menganalisis  buku  yang  
akan dikembangkan,  2) mengembangkan  buku  ajar,  3) melakukan  validasi  buku  oleh  ahli, 4) merevisi  
buku,  5) peneliti  menguji  keefektifan  buku tersebut melalui uji coba lapangan kecil dan besar (Tegeh dkk, 
2014).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Prosedur Pengembangan Buku Ajar Bahasa Arab (Mind Mapping) 

Pengembangan buku ajar bahasa Arab dilakukan pada kelas VII di sekolah MTs. Ali Imron. Membuat 
instrumen penelitian, peneliti menyusun pengembangan bahan ajar. Berikut langkah-langkah pengembangan 
buku ajar Bahasa Arab, 
1. Melakukan Analisis Produk 

Langkah pertama peneliti, melakukan observasi buku ajar Bahasa Arab untuk memantau potensi masalah 
yang ada dalam buku ajar Bahasa Arab tersebut. Kemudian dari hasil observasi tersebut peneliti 
menemukan permasalahannya dan solusi dalam pemecahan masalah tersebut. Dalam tahap ini peneliti, 
turun kelapangan untuk melakukan observasi disekolah MTs. ALI-IMRON, yaitu degan menganalis 
pembelajaran Bahasa arab dikelas VII yang sedang berlangsung dan menganalisis buku ajar Bahasa Arab 
yang digunakan saat pembelajaran. Menurut Weber analisis adalah mengambil kesimpulan yang   baik   
dari   buku   atau   dokumen   melalui   metodologi   penelitian   menggunakan seperangkat prosedur 
(Barsuni, dkk, 2022). 

2. Mengembangkan Buku Ajar 
Pada tahap ini peneliti mencoba mengembangkan sebuah produk buku ajar Bahasa Arab untuk 
memenuhi kebutuhan siswa dari hasil analisis yang telah dilakukan. Beberapa tahap yang peneliti 
lakukan sebelum mengembangkan produk buku ajar ini, peneliti terlebi dahulu menelaah kurikulum 
pembelajaran Bahasa Arab di MTs. Ali Imron. Setelahnya peneliti mengadakan pembuatan silabus 
pembelajaran dan menghasilkan topik-topik yang akan dipaparkan dalam bahan ajar. Selanjutnya 
melakukan penyusunan kompetensi dasar dan kompetensi inti dalam setiap bab. Tahapan dalam 
membuat atau mengembangkan sebuah buku ajar diawali dengan menyusun petunjuk, tujuan, dan 
uraian materi, soal dan latihan beserta kunci jawaban kemudian menuliskannya. Pada akhir bab, peneliti 
bisa menyajikan kumpulan  kosakata  atau  mufradat (Abusyairi, 2013). Tahap berikutnya peneliti mulai 
merancang desain cover dan isi buku. Kemudian peneliti juga mulai mengembangkan topik-topik yang 
telah ditentukan dengan merefleksikan kompetensi dasar dan kompetensi inti dalam setiap babnya dan 
mengembangkan butir-butir soal Bahasa Arab yang diuraikan setiap bab. Tahap selanjutnya peneliti 
mencetak bahan ajar Bahasa Arab tersebut membentuk sebuah buku yang utuh terdiri dari cover luar 
dan dalam, kemudian kata pengenatar, daftar isi, silabus dan materi Bahasa Arab yang dilengkapi dengan 
soal, berbagai mufroda (kosa kata), dan catatan. tersebut ditujukan kepada validator  ahli. 

3. Validasi yang dilakukan oleh validator 
Peneliti mengumpulkan hasil validasi tersebut kemudian menjadikan kritik dan saran dari validator ahli 
sebagai acuan untuk revisi bahan ajar atau buku yang sudah dikembangkan. 

4. Uji coba skala kecil dan revisi buku ajar 
Untuk uji coba skala kecil ditujukan pada sampel sebanyak 7 orang siswa. Setelah uji coba, siswa mengisi 
angket yang telah disediakan peneliti. Hasil dari uji coba skala kecil menjadi acuan peneliti untuk merevisi 
produk yang sudah diterapkan. 

5. Uji coba lapangan besar  dan produk akhir buku 
Untuk uji coba skla besar ini sama dengan uji coba skala kecil yaitu dengan menyebarkan angket dan 
melihat hasil dari penyebaran angket tersebut mengenai pembelajaran Bahasa Arab. Namun dalam skala 
besar ini jumlah samplenya lebih banyak yaitu sebanyak 30 orang. Peneliti melakukan revisi ulang apabila 
terdapat hal pada  produk bahan ajar tersebut yang perlu diperbaiki. 
 

Desain Produk Buku Ajar Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Bahasa Arab 
Setelah  melakukan  observasi  dan  analisis  kebutuhan,  maka  selanjutnya peneliti membuat desain 

produk berdasarkan kebutuhan siswa kelas VII MTs. Ali Imron. Adapun dalam pembuatan desain produk ini, 
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peneliti merancang silabus pembelajaran bahasa Arab terlebih  dahulu  sesuai dengan  kurikulum  2013 dalam 
mata pelajaran  bahasa  Arab. Kemudian peneliti  menentukan  tema  pembahasan  atau  materi  yang  akan  
dituangkan  dalam bahan ajar. Adapun tema-tema yang disajikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

 
 التَّعاَرُف  .أ
 الْمَرَافقُِ الْمَدْرَسِيَّة  .ب
 الْْدَوََاتُ الْمَدْرَسِيَّة  .ت
 الْْلَْوَان   .ث

Buku ajar yang dikembangkan peneliti didesain dengan menggunakan kertas B5, ukuran 
tersebut dirasa tidak terlalu besar atau kecil. Harapan peneliti, bahan ajar ini dapat dipelajari siswa 
dimanapun berada karena ukurannya yang terbilang simpel dan ringan sehingga mudah dibawa. Buku in 
memiliki tebal halaman sebanyak 50 halaman. Terdapat empat  bab pokok pembahasan materi kosa kata, 
dialog/ hiwar dan struktur kalimat/ at-tarkib yang mencakup tentang materi pembelajaran dalam setiap 
bab nya.  

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Desain Sampul Halaman 
 
Pada sampul luar bagian depan, peneliti menggunakan font Arab Calibri dengan ukuran font 

sebesar 36, di bawahnya peneliti menambahkan sebuah gambar yang mendeskripsikan hal-hal yang 
berkaitan dengan perekonomian. Berdasarkan revisi dari ahli desain, peneliti kemudian menambahkan 
terjemahan judul buku tersebut. Untuk background, peneliti mencari referensi bersama dengan ahli 
desain. 

 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Halaman Daftar Isi 
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Pada halaman di setiap awal bab atau masuk pembahasan baru, peneliti menuliskan urutan bab beserta 
judul pada bagian atas halaman dengan menggunakan font Courier New dengan font 24 rata tengah. Disusul 
dengan ilustrasi yang berkaitan dengan judul tersebut tepat di bawahnya. Kemudian peneliti menuliskan 
materi percakapan di bawahnya. 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Penyajian Mufradat 
 
Dalam penyajian mufradat, peneliti memaparkan mufradat-mufradat yang terkandung dalam teks 

percakapan yang telah dipaparkan. Peneliti juga menyertakan makna dari mufradat-mufradat tersebut. 
Mufradat yang termuat di dalamnya berisi kosa kata yang sering ditemui oleh siswa, sehingga sesuai dengan 
lingkungan belajar. 
 

 
 
 

 
Gambar 4. Penyajian Latihan Soal 

 
Pada tes uraian, siswa dituntut untuk mengingat inti dari materi-materi yang telah dipelajari. 

Siswa diharapkan dapat memberikan penjelasan menggunakan bahasa Arab dengan baik dan tidak 
merubah inti dari materi yang telah diajarkan. Berdasarkan bentuk penyekorannya, tes dalam bahan ajar 
ini termasuk dalam tes objektif. (Kusaeri Suprananto 2012, 136-137). Tes pertama di atas merupakan 
bentuk tes uraian yang menuntut jawaban singkat dari siswa sesuai dengan percakapan yang telah 
dipelajari. Tes terdiri dari lima soal yang dapat dikategorikan sedang atau tidak terlalu sulit. 

Tes bagian kedua merupakan tes kosakata yang digunakan untuk mengukur pemahaman siswa 
terhadap mufradat yang telah dipelajari dan bagaimana cara siswa dapat menggunakannya dalam sebuah 
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kalimat sempurna. Terdapat lima soal dalam tes ini. Soal tersebut berupa mufradat yang telah dipelajari 
dalam pembelajaran hiwar. 

Tes kosakata (ikhtibarat al-mufradat) adalah sebuah tes yang terbagi menjadi dua jenis, yaitu 
pemahaman mufradat dan penggunaan mufradat dalam sebuah kalimat. Pemahaman mufradat berarti 
sejauh mana siswa dapat menghafal mufradat yang telah disediakan dosen. Sedangkan tes penggunaan 
mufradat dalam kalimat berarti tes untuk mengukur sejauh mana siswa mampu menggunakan mufradat 
dan mengaplikasikannya ke dalam sebuah kalimat. 

 
Penyajian dan Analisis Data Penilaian produk Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis Komunikatif 

Setelah menyusun produk buku ajar, selanjutnya peneliti menyerahkan produk kepada 
validator ahli. Berikut ini merupakan penyajian dan analisis data berdasarkan lembar penilaian yang 
diserahkan kepada validator ahli.  

 
Berdasarkan penilaian validator materi Ekonomi Syari’ah, diketahui bahwa rata-rata hasil 

penilaian adalah 4,83. Hasil tersebut memiliki persentase 83,33% untuk hasil penilaian dengan kategori 
sangat baik. Presentase sebesar 16,67% dari validator menyatakan hasil penilaian dengan kategori baik. 
Selain itu, peneliit juga melakukan validasi penilaian ahli materi bahasa Arab. Berikut penyajian datanya, 

 

 
 

Berdasarkan penilaian dari validator bahasa, diketahui bahwa rata-rata hasil penilaian adalah 4,47. Hasil 
validasi sebesar 46,15% menunjukkan bahwa pengembangan buku ajar bahasa Arab yang telah disusun peneliti termasuk 
dalam kategori sangat baik. Selain itu terdapat presentase sebesar 53,85% dari ahli bahasa yang menyatakan 
bahwa pengembangan buku ajar masuk dalam kategori baik.  

Selain materi, peneliti juga melakukan validasi desain kepada ahli desain. Hal tersebut dilakukan 
dengan tujuan agar desain buku ajar sesuai dengan krtiteria buku dianjurkan oleh pemerintah. Hasil dari 
penilaian ahli desain terhadap tampilan bahan ajar sebagai berikut, 
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Dari penilaian validator desain, diketahui bahwa rata-rata hasil penilaian pada aspek tampilan (desain) 
adalah 4,87. Hasil tersebut memiliki persentase 87,5% untuk penilaian dengan kategori sangat baik. Sisanya 
yakni sebesar 12,5% menyatakan hasil penilaian dengan kategori baik. 

Selanjutnya, peneliti mengimplementasikan produk buku ajar yang dikembangkan untuk pembelajaran 
mata kuliah bahasa Arab. Pada uji coba skala kecil, pembelajaran diikuti oleh sebelas siswa. Peneliti melakukan 
penyebaran produk bahan ajar bahasa Arab berbasis Mind Mapping. Setelah itu peneliti 
mengimplementasikannya dalam pembelajaran. Langkah yang diambil selanjutnya adalah melakukan evaluasi 
yang diikuti siswa pada uji coba skala kecil. Berikut ini adalah hasil belajar siswa pada uji coba skala kecil: 

 
Tabel 5: Hasil Belajar Siswa pada Uji Coba Skala Kecil 

 
No Nama Nilai 
1 HRH 70 
2 HFH 70 
3 IN  70 
4 MDA 80 
5 MFT 75 
6 HRHN 70 
7 SR 76 
8 SRN 78 
9 TA 77 
10 UAT 75 
11 YAL 71 

Rata-rata 73,8 
 
Hasil dari uji coba skala kecil tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

yakni 73,8. Pada awal observasi hasil belajar, peneliti menemukan data bahwa sebagian besar siswa 
memperoleh nilai dibawah 60. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya peningkatan kemampuan siswa 
dalam belajar bahasa Arab. 

 Pada uji coba skala besar, pembelajaran diikuti oleh dua puluh siswa. Peneliti melakukan 
penyebaran produk bahan ajar bahasa Arab berbasis Mind Mapping. Setelah itu peneliti 
mengimplementasikannya dalam pembelajaran. Langkah yang diambil selanjutnya adalah melakukan 
evaluasi yang diikuti siswa pada uji coba skala besar. Berikut ini adalah hasil belajar siswa pada uji coba 
skala besar: 

Tabel 6: Hasil Uji Coba Skala Besar 
 

No Nama Nilai 
1 ABF 80 
2 ANN 70 
3 AP 75 
4 ANI 70 
5 ADS 80 
6 FUL 85 
7 FN 80 
8 HRH 70 
9 HFH 70 
10 IN 70 
11 MDA 80 
12 MFT 75 
13 MR 80 
14 MAS 80 
15 MA 80 
16 MRP 75 
17 NS 80 
18 NSY 75 
19 NAH 75 
20 RAH 70 
21 RPR 78 
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22 PAQB 80 
23 SR 76 
24 SR 78 
24 TA 77 
26 UAT 75 
27 YAL 71 

Rata-rata 78,9 
 

Dari tabel hasil uji coba skala kecil dan skala besar diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai 
siswa pada uji coba skala besar adalah 78,9. Mengacu dengan hasil uji coba skala kecil, dimana hasil belajar 
siswa mendapatkan nilai rata-rata sebesar 73,8, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan buku ajar 
yang dikembangkan oleh peneliti mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran bahasa 
Arab. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji coba skala besar yang mendapatkan nilai rata-rata sebesar 
78,9.  

 
PEMBAHASAN 

Mind Mapping merupakan proses memetakan pikiran untuk menghubungkan konsep tertentu yang 
dituangkan kedalam suatu tulisan yang menarik dan kreatif menyerupai peta kota. Sehingga konsep dari 
pembelajaran tersebut akan mudah dipahami oleh otak. Model pembelajaran Mind Mapping merupakan suatu 
model pembelajaran yang mengaktifkan kedua bagian otak dalam pembelajaran. Pengaktifan kedua bagian 
otak merupakan suatu upaya agar proses pembelajaran yang diterima oleh siswa berjalan dengan baik. Model 
pembelajaran Mind Mapping merupakan suatu upaya untuk mengaktifkan kedua fungsi otak dalam 
pembelajaran.. 

Metode Mind Mapping dapat dimanfaatkan atau berguna untuk berbagai bidang termasuk bidang 
pendidikan. Kegunaan Mind Mapping dalam bidang pendidikan antara lain: a) Memberikan pandangan 
menyeluruh tentang pokok masalah, b) Memungkinkan kita merencanakan rute atau kerangka pemikiran 
suatu karangan, c) Mengumpulkan sejumlah besar data di suatu tempat, d) Mendorong pemecahan masalah 
dengan kreatif. Dalam Perencanaan pembelajaran banyak cara yang dilakukan oleh guru baik sebelum 
maupun ketika proses kegiatan belajar mengajar agar pembelajaran berlangsung efektif, sehingga tujuan dan 
hasil pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. Banyak hal yang harus disiapkan guru guna mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Diantara yang harus dipersiapkan guru adalah perangkat pembelajaran 
mencakup silabus, RPP, bahan evaluasi dll. 

Pada hasil penelitian yang dilakukan dalam uji coba skala kecil dan besar, didapatkan hasil penelitian 
yaitu pada skala kecil diperolah hasil pembelajaran 73,8 dan pada skala besar di perolah hasil pembelajaran 
78,6. Pengembangan Buku Ajar Bahasa Arab (Mind Mapping) efektif untuk digunakan dalam pembelajaran 
bahasa Arab. Hal tersebut dikarenakan siswa semakin dipermudah dalam memahami dan belajar bahasa Arab. 

Pengembangan buku ajar berbasis Mind Mapping mampu menjadi solusi atas permasalahan yang 
dihadapi peneliti. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang melampaui indikator keberhasilan 
yang dirancang oleh peneliti. Syairi (2013) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa bahan ajar memiliki 
tujuan yang berbeda antara guru dan siswa. Bagi siswa, bahan ajar menjadi pedoman dalam proses 
pembelajaran. Sedangkan bagi guru, bahan ajar menjadi pedoman mengarahkan semua aktivitas 
pembelajaran. Oleh karena itu perlunya pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan karakterisik dan 
kemampuan siswa agar materi pokok bahasa Arab, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis 
dapat dioptimalkan dengan baik. 

Sejalan dengan keberhasilan pengembangan buku ajar, Nasrullah (2018) melakukan penelitian 
dengan fokus penelitian pengembangan buku ajar berbasis joyfull learning. Hasil penelitiannya membuktikan 
adanya peningkatan kemampuan pemahaman siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Hal tersebut 
dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar. Pada hasil pre test siswa mendapatkan nilai rata-rata sebesar 
61,23. Kemudian ketika penerapan pengembangan buku ajar berbasis joyfull learning nilai post test meningkat 
menjadi 87,13. Fauzan (2019) dalam penelitiannya mengkaji mengenai pengembangan bahan ajar sintaksis 
bahasa Arab berdasarkan metode induktif. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa dalam 
mengembangkan bahan ajar terdapat lima langkah yang harus dilakukan, yaitu 1) analisis, 2) perancangan, 3) 
pengembangan, 4) evaluasi, dan 5) revisi. Pengembangan yang telah dilakukan terbukti efektif membantu 
siswa untuk mempelajari ilmu nahw. Hamid, dkk (2019) melakukan penelitian sejenis, yaitu pengembangan 
bahan ajar bahasa Arab berbasis teori belajar konstrukvitisme. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa 
bahan ajar berupa buku yang dikembangkan terbukti efektif untuk meningkatkan kompetensi bahasa Arab 
melalui penguasaan kosakata yang ada di lingkungan sekitar siswa. lebih lanjut Aflisia dan Hazuar (2020) 
melakukan penelitian dengan mengkaji pengembangan bahan ajar bahasa Arab berbasis pendekatan 
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komunikatif. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa pengembangan yang dilakukan mendapatkan nilai 
validator sebesar 22,87 dengan kategori sangat baik.  

Hasil dari ulasan penelitian pengembangan terdahulu mampu menguatkan hasil penelitian ini. 
Pengembangan bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa akan berdampak baik bagi siswa dan 
guru. Hasil validasi pengembangan buku ajar bahasa Arab dan uji coba, baik skala kecil maupun besar mampu 
membuktika bahwa pengembangan yang dilakukan peneliti termasuk dalam kategori yang sangat baik.  

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa adanya produk pengembangan buku ajar bahasa Arab efektif 
digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs. Ali Imron. Pengembangan buku ajar bahasa 
Arab berbasis Mind Mapping dapat membantu siswa mendalami pembelajaran bahasa Arab dan dapat 
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran Bahasa Arab yang diajarkan. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil uji coba skala kecil dan skala besar. Pada skala kecil siswa mendapatkan nilai rata-
rata sebesar 73,8 dan pada uji coba skala besar siswa mendapatkan nilai rata-rata sebesar 78,6. Hasil validasi 
ahli materi mendapatkan kategori sangat baik yakni 83,33% dan 46,15%. Selain itu validasi tampilan (desain) 
juga mendapatkan kategori sangat baik dengan presentase 87,5%. Penggunaan buku ajar bahasa Arab yang 
dikembangkan oleh peneliti ini akan lebih baik jika dikombinasikan dengan model, strategi, maupun metode 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Hal tersebut akan semakin mengoptimalkan 
pembelajaran dan kemampuan siswa.  
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